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ABSTRAK

Balet merupakan tarian dengan berbagai macam teknik dan variasi yang
melatih motorik penari, sehingga mempengaruhi aktivasi otak kecil dan basal
ganglia yang terlibat dalam motorik. Peran otak kecil dan basal ganglia tidak
terbatas pada motorik tetapi juga non-motorik, yaitu kognitif, termasuk atensi.
Penelitan terhadap atensi telah menunjukkan adanya keterlibatan jaringan otak
yang fungsinya adalah alerting, orienting, dan fungsi eksekutif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran latihan balet
dalam meningkatkan sistem atensi yang dilihat melalui lamanya berlatih dan
tingginya tingkat. Penelitian dilakukan kepada 29 orang penari balet
menggunakan Attentional Network Test (ANT) dengan metode cross sectional
pada rentang usia 6-12 tahun. Uji statistik dengan menggunakan Kruskal Wallis
menunjukkan ada perbedaan alerting berdasarkan masa latihan dan perbedaan
jaringan orienting berdasarkan tingkat. Namun perbedaan pada alerting bukan
disebabkan perbedaan masa latihan. Sehingga secara umum disimpulkan bahwa
masa latihan tidak mempengaruhi sistem atensi dan tingginya tingkat penari dapat

meningkatkan efisiensi jaringan orienting.
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LATIHAN BALET DALAM MENINGKATKAN SISTEM ATENSI PADA
PENARI BALET

Berdasarkan Posner and Rothbart (2007a : 59) sistem atensi mencakup
beberapa jaringan yang berbeda pada daerah otak. Alerting network terlibat dalam
mencapai dan mempertahankan keadaan waspada, daerah otak yang terlibat
adalah locus coerulus, right frontal, dan parietal cortex. Orienting network,
terlibat dalam memilih informasi yang tertangkap sensori, daerah otak yang
terlibat adalah superior parietal, temporal parietal (temporoparietal) junction,
frontal eye fields (FEF), dan superior colliculus. Jaringan eksekutif, merupakan
dasar perilaku sadar yang melibatkan mekanisme mengamati dan penyelesaian
konflik yang terjadi dalam pikiran, perasaan, dan respon, daerah otak yang terlibat
adalah anterior cingulated, lateral ventral, prefrontal, dan basal ganglia.

Ketika memberikan atensi, keseimbangan ikut berperan. Keseimbangan
merupakan dasar untuk bisa duduk diam serta menghambat gerakan tubuh untuk
mendukung konsentrasi serta kontrol gerakan mata yang diperlukan untuk
koordinasi, membaca, dan menulis (Goddard, 2009 : 361). Adanya latihan akan
merangsang jaringan otak yang kemudian akan mempengaruhi performa motorik
seseorang, dalam hal ini bagian otak yang berperan adalah otak kecil dan basal
ganglia.

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa peran otak kecil tidak hanya pada
ranah motorik saja melainkan juga non-motorik. Leiner telah melakukan beberapa
penelitian dan penelitiannya memberikan keyakinan bahwa otak kecil bertindak

sebagai bagian dari sistem fronto-subkortikal (Goddard 2009 : 260). Penelitian



Bostan and Strick (2010) menyatakan bahwa fungsi basal ganglia dan otak kecil
saling terhubung dan keduanya tidak hanya berperan pada domain motorik tetapi
juga non-motorik. Beberapa studi yang lain juga mengungkapkan bahwa otak
kecil berpartisipasi dalam fungsi kognitif (Allen et al., 1997; Leiner and Leiner,
1997; Vogel, 2005; Salmi et al., 2009; and Stoodley, 2012). Penelitian pada
remaja (Rigoli et al., 2012) menyatakan adanya hubungan khusus antara aspek
koordinasi gerak dan fungsi eksekutif.

Prinsip dasar dari balet adalah spacing, sikap badan, turn-out, latihan di
bar, posisi kaki, supporting dan working leg, posisi tangan, dan peletakan tangan
(Shook, 1977 : 38). Salah satu teknik dasar di balet adalah turn-out. Dasar balet
yang merupakan pembeda utama dari tarian yang lain adalah turn-out (Rinaldi,
2010 : 15). Turn-out adalah rotasi lateral bagian bawah kaki yang menyebabkan
paha, kaki bagian bawah dan telapak kaki untuk berpaling dari pusat tubuh
(Meinel, 1987 : 21). Rotasi pada bagian bawah kaki ini membuat penari dapat
mempertahankan posisi tubuhnya. Garis tubuh dalam balet berbeda dari garis
tubuh dalam jenis tari yang lain disebabkan penempatan dan turn-out. Dalam
balet, garis tubuh dipertahankan melalui penempatan (placement) dan turn-out
(Woodbury, 1985 : 45). Turn-out dan penempatan saling terkait, membentuk
correct alignment tubuh untuk balet. Penempatan yang tepat membawa
keseimbangan yang sempurna (Shook, 1977 : 39). Balet membuat orang untuk
terbiasa menempatkan diri dalam posisi yang seimbang dan postur tubuh yang

tegak sehingga membentuk alignment yang tepat.



Sebelumnya telah dijelaskan mengenai keterlibatan otak kecil pada fungsi
kognitif secara umum. Sehingga dapat diasumsikan koordinasi gerak, termasuk
keseimbangan dan postur tubuh dapat memengaruhi fungsi kognitif, salah satunya
atensi. Alerting network terlibat dalam mencapai dan mempertahankan keadaan
waspada, daerah otak yang terlibat adalah locus coerulus, right frontal, dan
parietal cortex. Orienting network, terlibat dalam memilih informasi yang
tertangkap sensori, daerah otak yang terlibat adalah superior parietal, temporal
parietal (temporoparietal) junction, frontal eye fields (FEF), dan superior
colliculus. Jaringan eksekutif, merupakan dasar perilaku sadar yang melibatkan
mekanisme mengamati dan penyelesaian konflik yang terjadi dalam pikiran,
perasaan, dan respon, daerah otak yang terlibat adalah anterior cingulated, lateral
ventral, prefrontal, dan basal ganglia.

Pada saat menari, penari balet akan mengaktifkan area otak yang terlibat
pada sistem atensi. Area otak yang terlibat pada jaringan alerting berperan untuk
mempertahankan kesiagaan seseorang. Saat menari, penari harus tetap
mempertahankan kesiagaannya sehingga dapat mengoptimalkan performanya
ketika melibatkan fungsi kognitif. Area otak yang terlibat pada jaringan orienting
mengontrol pergerakan mata dan kepala. Pada tarian balet, setiap gerakan bisa
memiliki arah mata dan kepala yang berbeda sehingga penari juga akan melatih
pergerakan mata dan kepala. Area otak yang terlibat pada jaringan eksekutif
berperan dalam hal perencanaan (planning), ingatan (memory), dan gerak
(movement), secara umum berfungsi untuk penyelesaian konflik. Ketika menari,

penari akan menghadapi berbagai macam konflik terutama berkaitan dengan



keakuratan gerak dan arah. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
masa latihan dan kerumitan gerakan yang dipelajari akan mempengaruhi sistem

atensi penari balet.

METODE

Partisipan

Subjek penelitian berjumlah 29 penari balet dengan metode RAD, rentang
usia6-12 tahun, berada pada grade 1-4, perempuan, serta tidak mengalami

gangguan indera penglihatan dan pendengaran

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan adalah Attentional Network Test (ANT). ANT
menggunakan perbedaan waktu reaksi dalam beberapa kondisi untuk mengukur
efisiensi masing-masing jaringan. ANT diberikan melalui PC dan pada penelitian
ini digunakan mouse sebagai alat bantu menjawab.

Tugas ANT terbagi menjadi sub kegiatan yaitu pemrosesan isyarat dan
target. Pemrosesan isyarat melibatkan perpindahan atensi ke lokasi yang ditandai
(di mana isyarat tersebut muncul—isyarat spasial). Pemrosesan target melibatkan
deteksi arah panah di pusat dan melibatkan perpindahan atensi dan respon awal.
Setiap tugas dimulai dengan isyarat—atau interval kosong, dalam kondisi tanpa
isyarat—yang menginformasikan peserta bahwa target akan segera muncul atau di
mana akan muncul, atau keduanya. Kondisi keempat isyarat yaitu kondisi tanpa

isyarat (no cue), kondisi dengan isyarat di tengah (center cue), kondisi dengan



isyarat ganda di atas dan bawah (double cue), dan kondisi dengan isyarat yang

menunjukkan di mana target akan muncul (spatial cue)—bisa di atas atau di

bawah fiksasi. Fiksasi diberi simbol tambah (+).

Target selalu muncul di atas atau di bawah fiksasi. Target terdiri dari

panah pusat dan bisa dikelilingi oleh panah yang terletak di sampingnya yang

dapat menunjukkan arah yang sama (kongruen) atau arah yang berlawanan (tidak

kongruen). Kondisi netral adalah di mana target tidak diikuti panah lain di sisi

kanan dan kirinya. Pada kondisi kongruen, target diikuti oleh tanda panah lain di

sisi kanan dan kirinya dengan arah yang sama dengan target. Kondisi inkongruen,

target diikuti panah di sisi kanan dan kirinya dengan arah yang berlawanan

dengan target.

Attention Networks Subtractions:

Alerting: RT for No Cuc ~ RT for Double Cue trials (¥ $a J & :?""‘t
Orienting: RT for Centrul Cue ~ RT for Spatial Cue trials
Conflict: RT for Incongruent — RT for Congruent trials v;, f ‘\; :‘“.‘. ;}‘ &e_ il
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Gambar 3.1 ANT versi anak

(Rueda et al., 2004)




Saat anak memberi respon, akan ada umpan balik berupa suara dan visual
dari komputer. Jawaban benar akan diikuti animasi berupa gelembung-gelembung
di atas mulut ikan dan suara “Woohoo”. Jawaban salah tidak ada animasi dan
diikuti suatu suara. Jumlah tugas yang diberikan bervariasi yang menampilkan 12
kondisi secara acak. Pada ANT anak terdapat 4 sesi, sesi latihan dengan 24
percobaan, sesi satu hingga tiga dengan masing-masing 48 percobaan.

Jaringan alerting akan dilihat melalui hasil alerting. Alerting merupakan
median (nilai tengah) substraksi waktu reaksi yang diperoleh di kondisi double-
cue yang memberikan informasi tentang kapan tetapi tidak di mana target akan
muncul dari waktu reaksi di kondisi tanpa isyarat memberikan ukuran alerting
karena adanya sinyal peringatan.

Jaringan orienting akan dilihat melalui hasil orienting. Orienting
merupakan median substraksi waktu reaksi ke sasaran di lokasi yang ditandai
(kondisi isyarat spasial) dari percobaan menggunakan isyarat sentral memberikan
ukuran orientasi, karena isyarat spasial memberikan informasi yang valid tentang
di mana target akan muncul.

Jaringan eksekutif akan dilihat melalui hasil conflict. Conflict merupakan

median substraksi waktu reaksi kongruen dari percobaan sasaran tidak kongruen.

HASIL
Hasil pengolahan statistik menggunakan uji Kruskal Wallis menunjukkan

bahwa pada orienting (p-value = 0.710) dan conflict (p-value = 0.339) tidak ada



perbedaan pada masa latihan awal, tengah, dan akhir. Hy diterima dengan taraf
signifikansi 90%. Sedangkan pada alerting (p-value = 0.081) terdapat perbedaan
antara masa latihan awal, tengah, dan akhir. Hy ditolak dengan taraf signifikansi
90%. Namun secara umum perbedaan tersebut tidak disebabkan oleh lamanya
berlatih.

Sedangkan pada tingkat Ho alerting (p-value = 0.981) dan conflict (p-value
= 0.212) diterima dengan taraf signifikansi 90%. Tidak terdapat perbedaan
alerting dan conflict pada tingkat 1, 2, 3, dan 4. Namun, terdapat perbedaan pada
tingkat 1, 2, 3, dan 4 jika dilihat dari orienting (p-value = 0.078), Ho ditolak

dengan taraf signifikansi 90%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil data atensi yang dilihat melalui masa latihan, terdapat
perbedaan alerting secara statistik, namun secara umum tidak ditemukan
pengaruh dari masa latihan. Oleh sebab itu masa latihan tidak berpengaruh
terhadap efisiensi sistem atensi. Sedangkan jika dilihat melalui tingkat, terdapat
perbedaan pada orienting yang menunjukkan bahwa tingginya tingkat dapat
berpengaruh pada efisiensi jaringan orienting.

Terdapat kesamaan pada penggolongan subjek berdasarkan masa latihan
dan tingkat, yaitu tidak ada perbedaan pada conflit. Hal ini ini menunjukkan

bahwa latihan balet tidak berpengaruh pada efisiensi jaringan eksekutif.
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